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Hubungan Penggunaan Media Sosial Dengan Perilaku seksual pada reaja di
SMA N 7 Kota Padangsidimpuan Tahun 2024.

ABSTRAK

Perilaku seksual pranikah dan kesehatan reproduksi masih menjadi hal yang tabu
untuk diperbincangkan dikalangan remaja. Sehingga remaja mencari tahu
mengenai informasi tentang seksual dari berbagai sumber salah satunya media
sosial. Berdasarkan data Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) remaja usia 16-17 tahun sebanyak 60 % telah melakukan hubungan
seksual pranikah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan
Penggunaan Media Sosial Dengan Perilaku seksual remaja SMA N 7 Kota
Padangsisimpuan Tahun 2024. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini kuantitatif dengan desain deskriftif korelatif dan dengan pendekatan cross
sectional study. Lokasi penelitia dilakukan di SMA N 7 Kota Padangsisimpuan
Tahun 2024. Populasi dan Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh remaja
kelas X-XII sebanyak 66 Remaja menggunakan teknik sampling Proporsionate
Stratified Random Sampling. Hasil penelitian dari hasil uji statistik likelihood
ratio di dapatkan nilai signifikan p= 0,001 (<0,005). Jadi dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan penggunaan media sosial dengan perilaku seksual pada
remaja. Saran bagi remaja agar menggunakan media sosial dengan bijak supaya
terhindar dari perilaku seksual beresiko.

Kata Kunci  : Perilaku seksual, Remaja, Penggunaan media sosial
Referensi : 33 (2015- 2024)



MIDWIFERY PROGRAM OF HEALT FACULTY
AT AUFA ROYHAN UNIVERSITY IN PADANGSIDIMPUAN

Report , February 202 5
Lydia Maharani

The Relationship between Social Media Use and Sexual Behavior in Adolescents
at SMA N 7 Padangsidimpuan City in 2024.

ABSTRACT

Premarital sexual behavior and reproductive health are still taboo subjects to be
discussed among adolescents. So that teenagers find out about sexual information
from various sources, one of which is social media. Based on data from the
National Population and Family Planning Agency (BKKBN), adolescents aged
16-17 years as much as 60% have had premarital sexual intercourse. This study
aims to determine the relationship between the use of social media and the sexual
behavior of adolescents of SMA N 7 Padangsisimpuan 2024. The type of research
used in this study is quantitative with a correlative descriptive design and with a
cross sectional study approach. The research location was carried out at SMA N
7 Padangsisimpuan 2024. The population and samples in this study were all
adolescents in grades X-XIlI as many as 66 adolescents using the sampling
technique of Proportionate Stratified Random Sampling. The results of the
likelihood ratio statistical test results obtained a significant value of p = (0.001)
(<0.005). So it can be concluded that there is a relationship between the use of
social media and sexual behavior in adolescents. Suggestions for teenagers to use
social media wisely to avoid risky sexual behavior.

Keywords : Sexual behavior, Adolescents , Use of social media
Reference : 33 (2015- 2024)
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perilaku seksual pranikah dan kesehatan reproduksi masih menjadi hal
yang tabu untuk diperbincangkan dikalangan remaja. Sehingga remaja mencari
tahu mengenai informasi tentang seksual dari berbagai sumber salah satunya
media sosial. Berdasarkan data Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) remaja usia 16-17 tahun sebanyak 60 % telah melakukan
hubungan seksual pranikah (salopos, 2023).

Hubungan seksual yang dilakukan sebelum menikah dapat memberikan
dampak negatif bagi kalangan remaja. Beragam dampak dari hubungan seksual
pranikah yang tidak bertanggung jawab antara lain: pernikahan usia dini,
kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi dan infeksi menular seksual
(Kementerian Kesehatan, 2022).

Masa remaja merupakan masa yang penting dalam siklus kehidupan
manusia, karena pada masa ini terjadi peralihan dari fase anak ke dewasa. Rentang
waktu remaja adalah usia 10-24 tahun (BKKBN, 2020). Menurut data statistic
jumlah penduduk Indonesia tahun 2022 mencapai 275.361 juta jiwa, dengan
populasi remaja Indonesia 65,82 juta jiwa (BPS, 2022).

Berdasarkan data Good Mention Istitute, di Indonesia terdapat 40%
kehamilan yang tidak direncanakan dan 30% diantaranya adalah kehamilan yang
tidak diinginkan. Berdasarkan data State Of World Population (SWOP) sebanyak
30% remaja melakukan aborsi yang ilegal (Badan Kependudukan dan Keluarga

Berencana Nasional (BKKBN), 2022). Pernikahan dini di Indonesia dilakukan



oleh remaja berusia 10-14 tahun mencapai 0,50% dari total perempuan sebanyak
49,5% (Databoks,2022). Penyakit infeksi menular seksual yang tertinggi di
dominasi oleh remaja, khususnya remaja perempuan usia 15-29 tahun, sekitar 20-
25 % remaja telah terinfeksi HIV (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN), 2023).

Perkawinan di Indonesia dikatakan sah menurut hukum selama dilakukan
menurut ketentuan agama atau kepercayaan yang dianut dan tidak bertentangan
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Diantara syarat-syarat
perkawinan yang berlaku di Indonesia menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun
2019 Pasal 7 ayat (2) menyatakan perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan
wanita sudah mencapai umur 19 tahun (Mahkamah Konstitusi, 2019).

Menurut Natoadmodjo perilaku seksual pranikah dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu, pendidikan, media/informasi, pengetahuan, sosial budaya,
ekonomi, lingkungan, pengalaman dan usia. Menurut Yusuf (2019) perilaku
seksual pranikah dipengaruhi oleh peran orang tua, peran teman sebaya, spritual
dan self control (Haryani, 2023).

Penggunaan Internet dapat mempermudah dalam melakukan komunikasi
dan mendapatkan sumber informasi. Salah satunya dengan menggunakan media
sosial. Media sosial digunakan untuk bersosialisasi antara satu individu dengan
yang lainnya secara online untuk berkomunikasi dan dapat digunakan untuk
mengakses dan berbagi informasi teks, gambar, audio dan vidio (Ginting, 2021).

Berdasarkan data We Are Socia tahun 2024 terdapat 5,04 miliar pengguna
media sosial diseluruh Dunia, data ini setara dengan 62,3% dari jumlah populasi

di Dunia. Di Indonesia terdiri dari 277 juta penduduk ditahun 2023, sekitar 167



Juta diantaranya pengguna media sosial. Media Sosial yang paling banyak
digunakan pada tahun 2024 adalah fecebook sebanyak 3,05 Miliar, Youtube
sebanyak 2,49 Miliyar, WhatsApp sebayak 2 Miliar pengguna, Instagram
Sebanyak 2 Miliar, Tik tok sebanyak 1,56 Miliar pengguna.

Di Indonesia pengguna Media Sosial yang paling banyak adalah
WhatsApp sebanyak 90,9% penggunanya berusia 16-64 tahun. Instagram
menempati posisi kedua dengan proporsi 85,3%, kemudian Facebook 81,6% dan
Tiktok 73,5% (Databoks, 2024).

Perilaku seksual dapat diartikan sebagai pengetahuan, sikap dan perilaku
pemuas Hasrat seksual yang dilakukan oleh remaja sendiri atau saat berkencan
dengan pasangannya. Perilaku seksual ini dapat berupa mastubrasi, berpelukan,
berciuman (bibir, kening, pipi, leher) dan melakukan hubungan senggama atau
seksual. Tingkat aktivitas perilaku seksual tergantung dari  besarnya. Tindakan
yang dilakukan, dimana dampak dari perilaku seks dapat menularkan gangguan
kesehatan seperti infeksi HIV, penyakit menular seksual (PMS), kehamilan yang
tidak diinginkan, aborsi dan masalah kesehatan lainnya (Ode et al, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh (Aulia, 2021)
menyatakan bahwa responden yang merupakan pengguna media sosial sehat
dengan perilaku seksual yang baik sebanyak 27 responden dengan presentasi
62,8%, pengguna media sosial sehat dengan perilaku seksual yang buruk
sebanyak 16 responden dengan presentasi 37,2%, sedangkan pengguna media
sosial yang tidak sehat dengan perilaku baik sebanyak 16 responden dengan
presentasi 24%, dan pengguna media sosial yang tidak sehat dengan perilaku

seksual buruk adalah sebanyak 19 responden dengan presentasi 76%. Dari uji chi-



square nilai p-value = 0,005 maka terdapat hubungan antara pengguna media
sosial dengan perilaku seksual remaja.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ari Cahyono,Riko
(2020) dengan judul Hubungan Penggunaan Media Sosial Dengan Tingkat
Pengetahuan Remaja Di SMK Muhammadiyah 1 Ponorogo. Berdasarkan analisa
univariat dengan uji fisher Exact Test di dapatkan nilai p-value 0,399 (a > 0.005)
yang artinya HO diterima yaitu tidak ada hubungan penggunaan media sosial
dengan tingkat pengetahuan remaja di SMK muhammadiyah 1 Ponorogo.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh peneliti terhadap 10 orang
siswa kelas 11 di SMA Negri 7 Kota Padangsidimpuan, di dapatkan 8 dari 10
siswa memakai media sosial dan pernah membuka situs pornografi , sedangkan 2
dari 10 siswa memakai media sosial tetapi tidak pernah membuka situs pornografi

Berdasarkan pemaparan diatas, sesuai dengan edukator diharapkan kita
dapat memberikan edukasi kepada remaja untuk dapat bijak dalam penggunaan
media sosial, dapat memilah konten yang sesuai dengan umur mereka, dan dalam
perilaku berpacaran hendaknya berpacaran yang sehat maksudnya tidak
melakukan perilaku seksual. Selain itu Kkita juga dapat memberikan edukasi
tentang kesehatan reproduksi remaja dan penyakit menular seksual yang dapat
dialami apabila melakukan perilaku seksual beresiko. Maka dari itu peneliti
tertarik untuk meneliti “Hubungan Media Sosial Dengan Perilaku Seksual Remaja
di SMA Negri 7 Di Kota Padang Sidimpuan Tahun 2024”.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan media sosial dengan perilaku seksual remaja di

SMA Negri 7 Kota padangsidimpuan tahun 2024.



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan media sosial dengan perilaku seksual remaja
di SMA Negri 7 Kota padangsidimpuan tahun 2024.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui karakteristik Remaja di SMA Negri 7 Kota
Padangsidimpuan tahun 2024.
2. Untuk mengetahui penggunaan media sosial pada remaja di SMA Negri 7
Kota Padangsidimpuan tahun 2024.
3. Untuk mengetahui perilaku seksual remaja pada remaja SMA Nefri 7
Kota Padangsidimpuan tahun 2024.
4. Untuk mengetahui hubungan media sosial dengan perilaku seksual remaja
di SMA Negri 7 Kota Padangsidimpuan tahun 2024.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan
dalam hal perilaku seksual remaja, khususnya dengan penggunaan media sosial di
SMA Negri 7 Kota Padangsidimpuan.
1.4.2 Manfaat Praktisi
Hasil dari penelitian ini diharapkan agar para remaja lebih bijak dalam
penggunaan internet terutama penggunaan media sosial untuk mengakses hal

negatif dan memotivasi remaja di SMA N 7 Kota Padangsidimpuan.



BAB 2
TIJAUAN PUSTAKA
2.1 Remaja
2.1.1 Defenisi
Menurut Sarwono dan Pratiwi dalam (Rini dan Majid,2022) remaja
adalah suatu masa dimana individu berkembang dari saat pertama Kkali
menunjukkan tanda tanda seksual sekundernya hingga mencapai kematangan
seksualnya dan mengalami perubahan fisik dan sikap rentang usia 11-19 tahun.
Remaja merupakan tahapan seseorang dimana ia berada diantara fase anak
dan dewasa yang ditandai dengan perubahan fisik, perilaku kognitif, biologis, dan
emosi. Untuk mendiskripsikan remaja dari waktu ke waktu memang berubah
sesuai dengan perkembangan zaman. Ditinjau dari segi pubertas, usia remaja putri
mendapatkan haid pertama semakin berkurang dari 17,5 tahun menjadi 12 tahun.
(Ganela et al., 2020).
2.1.2 Tahap Perkembangan Remaja
Menurut Sarwono dan Harlok dalam (Rini dan Majid,2022) tahap
perkembangan remaja ada 3 yaitu:
1. Remaja Awal (Early Adolescense) USia 11-13 Tahun
Remaja pada tahap ini masih heran dengan perubahan yang terjadi pada
tubuhnya. Remaja mengembangkan pikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis
dan mudah terangsang secara erotis. Pada tahap ini remaja awal sulit untuk
mengerti dan dimengerti orang dewasa. Remaja ingin bebas dan ingin berpikir

abstrak.



2. Remaja Madya (Middle Adolecense) Usia 14-16 Tahun
Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan teman dan merasa senang
jika banyak orang yang menyukainya. Cenderung narsistic yaitu mencintai diri
sendiri, dengan menyukai teman yang menyukai dirinya. Pada tahap ini remaja
tidak dapat memilih yang baik untuknya. Mulai timbul keinginan untuk berkencan
dengan lawan jenis dan timbul khayalan tentang aktivitas seksual sehingga remaja
mulai mencoba-coba aktifitas seksual.
3. Remaja Akhir (Late Adolecense) Usia 17-19 Tahun
Tahap ini adalah masa kondolisasi menuju periode dewasa yang ditandai
dengan pencapaian 5 hal yaitu.
a. Minat yang semakin mantap terhadap fungsi-fungsi intelektual.
b. Ingin mencoba hal yang baru.
c. Terbentuknya identitas seksual yang tidak akan berubah lagi.
d. Lebih pokus terhadap diri sendiri.
e. lebih menutup diri dan menghindari keramaian.
2.1.3 Karakteristik Perkembangan Remaja
Menurut Radhiyani (2022) terdapat beberapa karakteristik perkembangan
remaja antara lain:
1. Perkembangan Fisik
Masa remaja merupakan salah satu di antara dua masa rentang kehidupan
individu yang mana terjadi pertumbuhan fisik yang sangat pesat. Masa pertama
terjadi pada fase prenatal dan bayi. Bagian-bagian tubuh tertentu pada tahun-tahun
permulaan kehidupan. Secara proporsional terlalu kecil, namun pada masa remaja

proporsionalnya menjadi besar, karena terlebih dahulu mencapai kematangan dari



pada bagian-bagian yang lain. Hal yang paling jelas terlihat pada hidung, kaki

dan tangan. Pada masa remaja akhir proporsi tubuh individu mencapai proporsi

tubuh orang dewasa. Dalam perkembangan seksualitas remaja, ditandai dengan

dua ciri yaitu sebagai berikut:

a. Ciri-Ciri Seks Primer

1.) Pada remaja pria ditandai dengan sangat cepatnya pertumbuhan testis.

Setelah testis mulai tumbuh dan penis menjadi panjang, pembuluh mani
dan kelenjar prostat semakin membesar. Matangnya organ-organ seks
tersebut memungkinkan remaja pria (sekitar usia 14 15 tahun) mengalami
mimpi basah.

2) Pada remaja wanita kematangan organ seksualnya ditandai dengan
tumbuhnya rahim, vagina dan ovarium (indung telur). Ovarium
menghasilkan telur dan mengeluarkan hormon-hormon yang dikeluarkan
untuk kehamilan serta menstruasi, Pada masa ini sekitar usia 11-15 tahun
remaja wanita mengalami menstruasi pertama.

b. Ciri-ciri seks sekunder

1) Wanita: Tumbuh rambut atau bulu di sekitar kemaluan dan ketiak,
bertambah besar buah dada, bertambah besarnya pinggul.
2) Pria: Tumbuh rambut atau bulu di sekitar kemaluan dan ketiak, terjadi
perubahan suara, tumbuh kumis, tumbuh jakun.
2. Perkembangan Emosi
Pada masa remaja merupakan puncak emosionalitas yaitu
perkembangan emosi yang tinggi. Pertumbuhan fisik serta organ- organ

seksual yang memengaruhi berkembangnya emosi atau perasaan dan



dorongan-dorongan baru yang dialami sebelumnya seperti perasaan cinta,
rindu dan keinginan untuk berkenalan lebih intim dengan lawan jenis. Pada
remaja, awal perkembangan emosinya menunjukkan sifat sensitif dan reaktif
terhadap peristiwa atau situasi sosial, emosinya bersifat negatif dan
temperamental. Sedang remaja akhir sudah bisa mengendalikan emosinya.
3. Perkembangan Sosial
Pada masa remaja berkembang social cognition yaitu kemampuan untuk
memahami orang lain. Remaja memahami orang lain sebagai individu yang unik
baik menyangkut sifat-sifat pribadi, minat, nilai-nilai, maupun perasaannya.
Pemahamannya mendorong remaja untuk menjalin hubungan sosial yang lebih
akrab dengan teman sebaya, baik melalui persahabatan maupun percintaan. Dalam
hubungan persahabatan, remaja memilih teman yang memiliki kualitas psikologis
relatif sama dengan dirinya, baik menyangkut ketertarikan, sikap, nilai maupun
kepribadian. Pada masa ini juga remaja cenderung mengikuti opini, pendapat,
nilai, kebiasaan, hobi dan juga keinginan orang lain.
4. Perkembangan Moral
Pada masa ini muncul dorongan untuk melakukan perbuatan yang dinilai
baik oleh orang lain. Keberagaman tingkat moral remaja disebabkan karena faktor
penentuannya yang beragam juga. Salah satu yang mempengaruhi adalah orang
tua.
5. Perkembangan Kepribadian
Sifat-sifat kepribadian mencerminkan perkembangan fisik, seksual,

emosional, sosial, kognitif dan nilai-nilai. Pada masa remaja, paling penting untuk
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pengembangan dan integrasi kepribadian. Faktor-faktor dan pengalaman baru
yang tampak mengubah.
a. Perolehan pertumbuhan fisik yang menyerupai masa dewasa.
b. Kematangan seksual yang disertai dengan dorongan-dorongan dan emosi baru.
c. Kesadaran terhadap diri sendiri, keinginan untuk mengarahkan diri dan
mengevaluasi diri kembali tentang standar (norma), tujuan dan cita-cita.
d. Kebutuhan akan persahabatan yang bersifat heteroseksual, berteman dengan
pria maupun wanita.
2.2 Perilaku Seksual
2.2.1 Definisi Perilaku seksual

Menurut Sarwono dalam Widiyono,dkk (2023) Perilaku seksual adalah
segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual baik yang dilakukan
sendiri, dengan lawan jenis maupun sesama jenis tanpa adanya ikatan pernikahan
menurut agama. Perilaku seksual adalah perilaku yang melibatkan sentuhan secara
fisik anggota badan antara pria dan wanita yang telah mencapai pada tahap intim,
yang biasanya dilakukam oleh pasangan suami istri. Sedangkan perilaku seks
pranikan adalah perilaku seksual yang dilakukan tanpa melalui proses pernikahan
yang resmi menurut hukum maupun agama.
Menurut Haryani (2023) terdapat beberapa bentuk perilaku seksual,antara lain:
1. Mansturbasi

Mansturbasi adalah perangsangan yang dilakukan individu terhadap

dirinya hingga orgasme. Aktivitas ini biasanya dilakukan menggunakan tangan

atau benda lain sebagai perkembangan psikoseksual remaja.
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2. Berpegang Tangan

Aktivitas ini dapat memunculkan getaran romantis atau perasaan nyaman
bagi pasangan termasuk mencoba aktivitas seksual lainnya hingga tercapai.
3. Berpelukan

Berpelukan merupakan suatu ungkapan kasih sayang yang dilakukan
melalui dekapan terhadap pasangan, sehingga menimbulkan rasa aman, nyaman
dan terlindungi.
4. Berciuman

Berciuman dapat menimbulkan sensasi yang kuat untuk individu pada
tahapan selanjutnya
5. Saling Meraba

Tindakan ini dilakukan pada area sensitif seperti payudara, vagina dan

penis. Baik dengan berpakaian maupun tanpa pakaian.
2.2.2 Bentuk-Bentuk Perilaku Seksual

Berikut ini bentuk hubungan seks pranikah di kalangan remaja (Irianto,
2014) :
1. Masturbasi

Masturbasi adalah manipulasi kepuasan seksual pada alat kelamin. Anak-
anak, remaja dan orang dewasa sering menghadapi masalah onani. Perilaku ini
sendiri adalah merangsang alat kelamin itu sendiri (biasanya dengan tangan)
hingga puncak kenikmatan seksual (orgasme) tercapai. Orang yang terbiasa onani

atau onani akan mengalami kejang atau gila (Irianto, 2014).
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2. Peluk

Menurut Irawati dalam Puspita et al., (2019) pelukan akan membuat
jantung berdebar lebih cepat dan menimbulkan rangsangan seksual pada diri
sendiri.
3. Cium kering

Ciuman kering merupakan tindakan seksual, berupa menyentuhkan pipi ke
pipi dan pipi ke bibir. Menurut Jin Ting dalam Wahyuningtias & Wibisono
(2018), efek ciuman di pipi dapat menyebabkan berkembangnya fantasi atau
fantasi seksual dan menyebabkan keinginan seseorang untuk melanjutkan bentuk
aktivitas seksual lainnya.
4. Ciuman basah

Ciuman basah merupakan aktivitas seksual berupa menyentuh bibir
dengan bibir. Aktivitas seperti ini akan menghasilkan perasaan seksual yang kuat
dan menyebabkan keinginan kehilangan kendali atas hasrat seksual, jika terus
menerus akan menimbulkan perasaan ingin terulang kembali (Imron, 2012). Efek
yang terjadi antara lain: jantung menjadi lebih jantung, menimbulkan rasa seks
yang kuat, infeksi virus atau bakteri lawan jenis, kecanduan, aktivitas tiroid dan
peningkatan produksi air liur.
5. Meraba di area sensitive

Ini adalah aktivitas untuk merasakan atau memegang bagian sensitif
(payudara, vagina, penis). Dampak menyentuh bagian paling sensitif dapat
menimbulkan gairah seksual yang melemahkan pengendalian diri dan akal sehat,
sehingga dapat melakukan aktivitas seksual lebih lanjut, seperti: senggama

(Sapitri et al., 2019).
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6. Membelai

Ini adalah perilaku seksual non-koital (dengan alat kelamin terpasang).
Dampak sentuhan, berkembangnya kecanduan, dan dampak selanjutnya adalah
risiko tertular Infeksi Menular Seksual dan HIV sangat tinggi, apalagi jika
hubungan seksual terus berlanjut. Secara psikologis dapat menimbulkan
kecemasan dan perasaan batin akibat sanksi moral atau agama. Bagi pria dapat
memenuhi kebutuhan seksual, sedangkan bagi wanita dapat menyebabkan
kerusakan pada selaput darah (Sapitri et al., 2019).
7. Oral Seks

Alat kelamin dimasukkan ke dalam mulut lawan jenis. Jika yang
melakukannya disebut cunnilungus, (Imron, 2012). Dampaknya adalah terpapar
penyakit, kecanduan, dan bibit penyakit moral atau sanksi agama, yang bisa
berujung pada hubungan seksual, pemenuhan kebutuhan seksual, dan prasangka
seksual.
8. Hubungan seksual / hubungan seksual

Aktivitas seksual dilakukan dengan memasukkan alat kelamin pria ke
dalam alat kelamin wanita. Dampak hubungan seksual sebelum waktunya adalah
semacam perasaan batin, terutama pada masa kehamilan pertama, oleh karena itu
mereka terpaksa menikah, yang merusak pribadi, keluarga, dan reputasi baik
lainnya (Sapitri et al., 2019).
9. Berpegangan tangan

Perilaku ini biasanya menimbulkan keinginan untuk mencoba perilaku
seksual lainnya. Biasanya jika seseorang berpegangan tangan maka timbul rasa

aman dan nyaman (Sapitri et al., 2019).
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2.2.3 Dampak Perilaku Seksual Remaja.
Perilaku seksual dapat menimbulkan berbagai dampak negative pada
remaja, diantaranya sebagai berikut :
a. Dampak psikologis Perasaan marah, takut, cemas, depresi, rendah diri,
bersalah dan berdosa.
b. Dampak Fisiologis Menimbulkan kehamilan tidak diinginkan dan aborsi.
c. Dampak sosial Dikucilkan, putus sekolah pada remaja perempuan yang
hamil, dan perubahan peran menjadi ibu. Belum lagi tekanan dari
masyarakat yang mencela dan menolak keadaan tersebut.
d. Dampak fisik Terkena penyakit seksual dan HIV/AIDS (Sarwono, 2003
dalam Darmasih, 2011).
2.3 Penggunaan Media Sosial
2.3.1 Defenisi Media Sosial
Media sosial merupakan sebuah media yang digunakan untuk berinteraksi
dan bersosialisasi satu sama lain tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Media
sosial digunakan sebagai media komunikasi. Media sosial memiliki sejuta fungsi
seperti, memfasilitasi dan memberikan wadah untuk berbagi informasi dan
membagikan berbagai jenis file seperti, vidio, musik dan gambar. Media sosial
sebagai tempat mengemukakan pendapat dalam berbagai peristiwa (Makhmudah,
2019).
2.3.2 Karekteristik Media Sosial
Karakteristik media sosial tidak jauh berbeda dengan media siber (cyber)

dikarenakan media sosial merupakan salah satu platform dari media siber. Namun
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demikian, menurut (Nasrullah, 2015 dalam Setiadi, A. 2016) media sosial
memiliki karakter khusus, yaitu:

a. Jaringan (Network)
Jaringan adalah infrasturktur yang menghubungkan antara komputer
dengan perangkat keras lainnya. Koneksi ini diperlukan karena
komunikasi bisa terjadi adalah setiap pengguna membentuk jaringan
pertemanan, baik terhadap pengguna yang sudah diketahuinya dan
kemungkinan saling bertemu di dunia nyata (offline) maupu membentuk
jaringan pertemanan baru. Contoh jejaring sosial yang banyak digunakan
adalah facebook dan LinkedIn.

b. Informasi (Informations)
Informasi menjadi entitas penting di media sosial karena pengguna media
sosial mengkreasikan representasi identitasnya, memproduksi konten, dan
melakukan interaksi berdasarkan informasi.

c. Arsip (Archive)
Bagi pengguna media sosial, arsip menjadi sebuah karakter yang
menjelaskan bahwa informasi telah tersimpan dan bias diakses kapanpun
dan melalui perangkat apapun.

d. Interaksi (Interactivity)
Media sosial membentuk jaringan antar pengguna yang tidak sekedar
memperluas hubungan pertemanan atau pengikut (follower) semata, tetapi

harus dibangun dengan interaksi antar pengguna tersebut.
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e. Simulasi Sosial (Simulation of society)
Media sosial memiliki karakter sebagai medium berlangsungnya
masyarakat (society) di dunia virtual. Media sosial memiliki keunikan dan
pola yang dalam banyak kasus berbeda dan tidak dijumpai dalam tatanan
masyarakat yang real.
f. Konten oleh pengguna (User-generated content)
Media sosial konten sepenuhnya milik dan berdasarkan kontribusi
pengguna atau pemilik akun. UGC merupakan relasi simbiosis dalam
budaya media baru yang memberikan kesempatan dan keleluasaan
pengguna untuk berpartisipasi. Hal ini berbeda dengan media lama
(tradisional) dimana khalayaknya sebatas menjadi objek atau sasaran yang
pasif dalam distribusi pesan.
2.3.3 Jenis-Jenis Media Sosial
Menurut Angraini (2023) beberapa jenis media sosial yang sangat populer
di indonesia antara lain :
1. Whatsapp
Whatsapp adalah aplikasi pengirim pesan instan yang memungkinkan
pengguna untuk mengirim pesan teks, foto, video dan file kepada kontak yang
dipilih.
2. Instagram
Instagram merupakan media sosial yang pokus pada foto dan video,
instagram menyediakan platform untuk berbagi foto dan vidio dengan teman-

teman dan membuat kolase foto.
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3. Facebook
Facebook adalah aplikasi media sosial yang menyediakan platform untuk
berbagi status, foto, video, dan link kepada pengguna lainnya.
4. Tiktok
Aplikasi tiktok adalah media sosial yang menyediakan platform untuk
membuat dan berbagi video pendek dengan musik dan efek khusus.
5. Telegram
Telegram merupakan aplikasi pengirim pesan instan yang meyediakan
fungsi yang hampir sama dengan whatsapp.
6. Youtube
Youtube merupakan platform video online yang menyediakan konten yang
beragam, mulai dari hiburan hingga edukasi.
2.3.4 Kelebihan Media Sosial
Menurut Tosepu (2018) media sosial memiliki kelebihan di banding
media-media lainnya.
1. Media Sosial Mudah Digunakan.
Cara mengaplikasikan media sosial lebih mudah dibandingkan media
konvensional karena, hanya membutuhkan, komputer, Smartphone dan internet.
2. Media Sosial Dapat Membangun Relasi
Media sosial dapat menyediakan wadah untuk berkomunikasi dan
berinteraksi dengan sesama pengguna secara mudah dan tidak terbatas,berbeda

dengan media tradisional hanya bisa melakukan komunikasi satu arah.
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3. Media Sosial Dapat Menjangkau Semua Tempat

Berbeda dengan media tradisional yang membutuhkan waktu dan biaya
untuk mengkau secara global, media sosial dapat menjangkau tempat secara cepat
dan mudah tanpa membutuhkan waktu yang lama.
4. Mengirim Pesan Dengan Cepat

Media Sosial Membutuhkan waktu yang lebih singkat dalam pengiriman
pesan.
2.3.5 Dampak positif dan Negatif Media Sosial Bagi Pelajar

Menurut Manurung (2022) pengguna media sosial tidak hanya orang
dewasa saja, melainkan juga para pelajar. Dimana satu orang pelajar bisa memiliki
lebih dari satu media sosial. Penggunaan media sosial bagi pelajar memberikan
dampak positif maupun negatif antara lain:
1. Dampak Positif
a. Mengasah Keterampilan

Penggunaan media sosial memberikan banyak manfaat bagi pelajar, salah
satunya dapat mengasah keterampilan dari hal-hal baru yang dilihat dari media
sosial. media sosial juga berfungsi sebagai metode pembelajaran, karena berguna
untuk mengasah keterampilan.
b. Mendapatkan Informasi dengan mudah

Dengan menggunakan media sosial akan memudahkan penggunanya
dalam mendapatkan informasi. Informasi yang didapatkan tentang berbagai hal,
mulai dari informasi tentang mata pelajaran di sekolah, kesehatan, olahraga dan

masih banyak lagi.
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¢. Memudahkan dalam Melakukan Belajar Online

Dengan media sosial kegiatan pembelajaran online bisa dilakukan dengan
baik dan lancar. Selain itu, keberadaan media sosial juga memudahkan siswa
dalam melakukan belajar online. di media sosial tersedia banyak penjelasan.
tentang materi pelajaran sehingga sangat membantu siswa dalam
memahaminya.saat dilakukan pembelajaran online siswa memang dituntut untuk
lebih mandiri.
d. Mendorong Pelajar dalam Mengekspresikan Diri

Keberadaan sosial media bisa dimanfaatkan untuk memotivasi pelajar
supaya lebih baik lagi dalam berkomunikasi. Orang tua bisa memperlihatkan
video sesuai usia anak supaya anak banyak belajar mengenai cara bersikap dengan
orang yang lebih tua, lebih mudah dan teman sebaya.
2. Dampak Negatif
a. Cenderung Menjadi Malas

Dampak negatif media sosial bagi pelajar selanjutnya yaitu anak menjadi
malas. Penggunaan media sosial yang berlebihan akan membuat anak menjadi
malas untuk berinteraksi atau berkomunikasi di dunia nyata. Tidak hanya itu saja,
anak juga akan malas belajar karena bermain media sosial dianggap lebih
menyenangkan daripada belajar.
b. Tidak Peduli dengan Lingkungan

Penggunaan media sosial secara berlebihan akan memberikan dampak
negatif seperti anak menjadi egois karena lebih mementingkan dirinya sendiri.
Anak akan lebih cuek dengan lingkungan sekitarnya sehingga tidak lagi peduli

dengan lingkungan.



20

C. Sulit Berkomunikasi
Komunikasi yang terjalin di media sosial tidak ada aturan ejaan dan tata

bahasa sehingga penggunanya bisa menulis apa saja yang diinginkan. Akibatnya
akan membuat anak menjadi semakin sulit membedakan komunikasi di media
sosial dan dunia nyata. Kondisi ini akan mempengaruhi kemampuan komunikasi
anak dan keterampilan menulisnya di sekolah dalam hal penggunaan ejaan dan
tata bahasa. Saat ini, semakin banyak informasi yang tersebar secara bebas dan
cepat melalui internet. Berita atau artikel yang ditampilkan juga dapat
mengandung unsur pembohongan publik apabila tidak di teliti dengan baik.
d. Menyebarkan Berita atau Informasi Hoax

Menggunakan media sosial harus dapat meneliti setiap konten atau
informasi dan memastikan untuk mencari referensi sumber yang valid, serta tidak
langsung menelan mentah-mentah informasi yang mencurigakan.
2.4 Kerangka Konsep

Variabel Independen Variabel Dependen

Media Sosial Perilaku Seksul

A 4

Remaja

Skema 2.1 Kerangka Konsep
2.5 Hipotesis
Ha : Apakah ada hubungan media sosial dengan perilaku seksual pada remaja di
SMA Negri 7 Kota Padangsidimpuan Tahun 2024.
Ho : Tidak ada hubungan media sosial dengan perilaku seksual pada remaja di

SMA Negri 7 Kota PadangSidimpuan Tahun 2024.



BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain deskriptif koleratif

untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel yang dapat
mempengaruhi Kkeikut sertaan tanpa adanya suatu intervensi dari peneliti
(Nursalam, 2017). Penelitian ini menganalisis hubungan media sosial dengan
perilaku seksual remaja di SMA N 7 Padang sidimpuan, dengan menggunakan
rancangan cross sectional yaitu jenis penelitian yang menekankan waktu
pengukuran atau observasi dari variabel independen dan dependen hanya pada
satu kali pada satu saat, jadi tidak ada tindak lanjut (Nursalam, 2017).
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negri 7 Kota Padang sidimpuan Tahun
2024,
3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan dari bulan Sep 2024 — Februari 2025. Waktu
penelitian akan dimulai dari pengajuan judul, penyusunan proposal, ujian
proposal, pelaksanaan penelitian, pengolahan data dan seminar akhir

Table 3.1 Waktu Penelitian

Kegiatan Sep Nov Des Jan Feb Mar

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Pelaksanaan Penelitian

Penulisan Hasil Laporan

Seminar Hasil

21
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3.3 Populasi Dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah seluruh individu, objek atau fenomena yang dapat diukur
secara potensial untuk melakukan penelitian (Swarjana, 2015). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh remaja SMA Negeri 7 kota Padangsidimpuan tahun
2024. Sebanyak 188 remaja.
3.3.2 Sampel

Sampel merupakan kumpulan dari individu-individu atau objekobjek yang
dapat diukur untuk mewakili populasi. Sampel adalah bagian dari populasi yang
dipilih secara random maupun non-random sekaligus dapat digunakan untuk
menggambarkan keadaan populasi (Swarjana, 2015). Sampel dalam penelitian ini

ditentukan berdasarkan Rumus slovin.

N
n=
1+N(d)2

Keterangan :

n: besarnya sampel

N: besarnya populasi

d: tingkat kesalahan yang dipilih (d = 0,01)

= N
T 1+N(d)?

_ 188
n_
1+188(10%)?

188
n_
1+1,88

_ 188

n p—
2,88
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n=65,2

n = 66 Responden
Jadi sample dalam penelitian seluruhnya 66 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan proportional stratified rondom sampling, yaitu Teknik penentuan
sample berdasarkan acak. Sehingga peneliti mengambil sampel dari tiap kelas
dengan masing — masing kelas diambil wakilnya sebagai sampel.

Berdasarkan beberapa pertimbangan tersebut maka sampel yang diambil
dalam penelitian ini adalah 66 remaja dengan masing-masing sampel untuk
tingkatan kelas harus proporsional dengan populasi.

Kelas X 1 =29/188 x 66 = 11

Kelas X 2 =29 /188 x 66= 11

Kelas XI 1=27 /188 x 66=9

Kelas X| 2=27/188 x 66 =9

Kelas XIl 1=38/188 x 66 = 13

Kelas X Il 2= 38/188 x66=13
Sehingga ukuran sampel mencapai 66 orang remaja.

3.4 Etika Penelitian

Setelah memperoleh persetujuan dari pihak Universitas dan permintaan
izin kepada rektor Universitas Aufa Rayhan Padang Sidimpuan,kemudian peneliti
melakukan penelitian dengan menekankan pada masalah etik yang meliputi:

1. Lembar Persetujuan (Informed Consent)
Lembar persetujuan diberikan kepada responden sebelum penelitian
dilaksanakan, degan tujuan agar responden mengetahui maksud dan tujuan

peneliti an. Responden yang bersedia untuk diteliti harus menyetujui pada lembar
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persetujuan. Inform consent dalam penelitian ini dimasukan dilembar kuesioner
google form.

2. Tanpa Nama (Anonimity)

Anonimity merupakan masalah etika dalam penelitian dengan cara tidak
memberikan atau mencantumkan nama responden dalam alaat ukur dan hanya
menuliskan kode pada lembar pengumpulan data (kuisioner) tersebut sehingga
kerahasiaan data responden akan tetap terjaga.

3. Kerahasiaan (Confidentiality)

Kerahasiaan merupakan masalah etika dengan memberikan jaminan
kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah- masalah lainnya.
Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti,
hanya kelompok data tertentu yang akan dilaporkan pada hasil penelitian.

4. Perlindungan Dari Ketidaknyamanan (Protect From Discomfort)

Melindungi responden dari ketidaknyamanan, baik fisik maupun psikologi.
Peneliti dalam penelitian ini sudah mendapatkan ijin sebelum melakukan
penelitian. Saat melaksanakan pengumpulan data, peneliti akan menekankan
kepada responden bahwa apabila responden merasa tidak nyaman selama proses

penelitian ini, responden dapat menghentikan partisipasinya.
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3.5 Defenisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel Defenisi Operasional Alat ukur Skala Hasil Ukur
Media Penggunaan media  Kuesioner  Ordinal Dengan kategori
sosial sosial pada remaja 1. Rendah: 1-37

dalam mencari 2. Sedang: 38-56
informasi yang 3. Tinggi:57 -76
berkaitan dengan
kesehatan reproduksi
terutama dampak

perilaku seksual. Jenis
aplikasi yang sering
digunakan remaja untuk
mencari informasi dan
durasi yang digunakan
remaja untuk mengakses

media sosial.
Perilaku Perilaku seksual  Kuesioner  Ordinal Dengan kategori:
seksual merupakan perilaku 1. Tidak beresiko =
remaja yang didorong oleh 1-5

adanya suatu hasrat 2. Beresiko =6-10

seksual baik itu dengan
lawan jenis  maupun
sesama jenis.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner. Kuesioner ini
terdiri dari :
a. Kuesioner penggunaan Media Sosial

Alat atau instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan kuisioner yang tidak baku dan dikembangkan serta dimodifikasi
oleh peneliti sendiri dan didapatkan dari (Widyastini, 2018) dan (Oktavia, 2017)
yang selanjutnya dilakukan uji validitas. Kuesioner penggunaan media sosial
berjumlah 19 pertanyaan yang terdiri dari pernyataan selalu=4, sering=3,
jarang=2, dan tidak pernah=1. Penyusunan kuisioner ini diadaptasi dari penelitian
Gupta & Bashir (2018), Instrumen ini telah diuji validitas dan reabilitas dengan

nilai Cronbach’s Alpha 0,830 yang artinya kuisioner ini bersifat reliabel. Dalam
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kuisioner ini menggunakan skala ordinal. Uji reliabilitas instrumen pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS, program reliabilitas
Alpha Cronbach. Kriteria pengujian instrumen dikatakan reliabel apabila rhitung
lebih besar dari rtabel, pada taraf signifikansi 5% atau 1%.
b. Kuesioner Perilaku Seksual

Kuesioner perilaku seksual yang berjumlah 10 pertanyaan unfavorable
yang terdiri dari pernyataan Pernah = 1 Tidak pernah =0

Instrumen kuesioner ini sudah lewat uji validitas serta reliaibilitas. Uji
validitas mengacu pada perbandingan nilai r hitung dari uji statistik pearson
product moment dengan r tabel. Nilai r tabel mengacu pada jumlah ilustrasi 30
responden merupakan 0, 361(a= 0, 05). Hasil uji validitas didapatkan sebagian
item statment dengan nilai r hitung< r tabel, serta dicoba dengan revisi bersama
exspert mengacu pada konsep serta teori yang digunakan sebab item tersebut
secara subtansi dibutuhkan dalam mengenali informasi yang dirasakan oleh
responden. Hasil uji reabilitas didapatkan bahwa ketiga kuesioner bernilai di atas
0,7. Secara rinci nilai r alpha Cronbach
3.7 Prosedur Pengumpulan data

Prosedur kegiatan penelitian yang dilakukan meliputi beberapa tahapan
yaitu:

1. Tahap persiapan dengan menetapkan tema judul penelitian, kemudian
konsultasi dengan dosen pembimbing.
2. Setelah judul penelitian ACC lanjut mengurus surat permohonan izin

survey pendahuluan dari Universitas Aufa Royhan di bagian administrasi
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dan melakukan survey pendahuluan ke SMAN 7 Padangsidimpuan setelah
surat dikeluarkan oleh staf administrasi.

Setelah dilakukan survey di SMAN 7 Padangsidimpuan dan mendapatkan
data primer berupa kuesioner yang di isi responden yang akan di uji
reabilitas dan validitasnya dan data sekunder, kemudiaan menyusun Bab
1-3 dan melakukan konsultasi kepada pembimbing 1 dan pembimbing 2.
Setelah proposal penelitian bab 1-3 di ACC pembimbing 1 dan
pembimbing 2, kemudian mengurus berkas pendaftaran ujian seminar
proposal dan menyerahkan berkas tersebut kepada koordinator skripsi.
Kemudian ujian proposal penelitian dan melakukan perbaikan sesuai saran
dosen penguji.

Setelah selesai revisi perbaikan, kemudian menyerahkan lembar berita
acara dan lembar pengesahan perbaikan revisi dan membuat surat izin
penelitian di bagian administrasi.

Setelah surat izin penelitian dikeluarkan oleh staf administrasi, kemudian
melakukan penelitian ke SMAN 7 Padangsidimpuan.

Setelah sampai di lokasi penelitian, peneliti meminta izin kepada kepala
Sekolah, Siswa kelas X-XII dan seluruh staf di lokasi tersebut untuk
melakukan penelitian.

Menentukan besarnya sampel dengan teknik Proporsionate Stratified
Random Sampling pada setiap kelas X-XII.

Peneliti meminta kesediaan responden untuk menjadi bagian dari

penelitian dan menandatangani lembar informed consent.
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11. Setelah seluruh responden mengisi kuesioner, kemudian peneliti
mengumpulkan dan memeriksa kelengkapan dan melakukan pengolahan
data dan menyelesaikan bab 4-6.
3.8 Pengolahan dan Analisa Data
3.8.1 Pengolahan Data
Dalam pengolahan data menurut (Notoatmodjo, 2017) dilakukan dengan
empat langkah yaitu sebagai berikut:
a. Editing
Pengecekan kelengkapan data pada data-data yang telah terkumpul. Bila
terdapat kesalahan atau kekurangan pengumpulan data maka dapat
dilengkapi dan diperbaiki.
b. Cooding
Merupakan kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi data berbentuk
angka bilangan. Kegunaan dari cooding dalah untuk mempermudah pada saat
analisis data dan juga mempercepat pada saat entry data.
c. Entry Data
Memasukkan data dalam program computer untuk proses analisa data
d. Tabulasi
Yakni membuat tabel-tabel data, sesuai dengan tujuan penelitian atau yang
diinginkan oleh penel.
3.8.2 Analisa Univariat
Analisa data dilakukan dengan uji statistik univariate dan bivariate.

Analisa univariate dilakukan pada tiap variabel dari hasil penelitian, sedangkan
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analisa bivariate dilakukan pada dua variabel yang diduga saling berhubungan
atau berkorelasi:

Analisis univariat Peneliti melakukan analisa univariate dengan analisa
deskriptif yang dilakukan untuk menggambarkan setiap variabel yang diteliti
secara terpisah dengan membuat tabel frekuensi dari masing-masing variabel.
Analisa univariat dalam penlitian ini adalah data demografi, hubungan media
sosial,dan perilaku seksual remaja.

3.8.3 Analisa Bivariat

Analisa bivariate dilakukan terhadap dua variabel yang diduga saling
berhubungan atau berkorelasi. Mode | analisa ini digunakan untuk melihat apakah
ada hubungan antar variabel. Menggunakan teknik purposive sampling dengan uji
statistik likelihood ratio dengan derajat kemaknaan o = apabila p value 0,05 maka
Ha diterima HO ditolak sehingga terdapat hubungan yang signifikan. Analisa
bivariate dalam penelitian ini adalah hubungan penggunaan media sosial dengan

perilaku seksual, peran teman sebaya dengan perilaku seksual.



BAB 4
HASIL PENELITIAN
4.1 Distribusi Karakteristik Responden

Tabel 4.1 Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%)

Umur

14Tahun 1 15
15Tahun 17 25,8
16Tahun 24 36,4
17 Tahun 11 16,7
18 Tahun 13 19,7
Total 66 100
Jenis Kelamin

Perempuan 34 51,5
Laki-Laki 32 48,5
Total 66 100
Kelas

10 32 48,5
11 20 30,3
12 14 21,2
Total 66 100

Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa responden menurut umur mayoritas
berusia 16 tahun sebanyak 24 orang (36,4%),dan minoritas berusia 14 tahun
sebanyak 1 Orang (1,5%), berdasarkan jenis kelamin jumlah mayoritas perempuan
sebanyak 34 orang (51,5%) dan minoritas laki — laki sebanyak 32 orang (48,5%)
berdasarkan kelas jumlah mayoritas kelas 10 sebanyak 32 orang (48,5%) dan
minoritas kelas 11 sebanyak 20 Orang (30,3%) .

4.2 Penggunaan Media Sosial

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi penggunaan media sosial pada remaja

Penggunaan media social Frekuensi (%)
Rendah 21 31,8
Sedang 18 59,1
Tinggi 27 40,9
Total 66 100

30
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Pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 66 responden, mayoritas
penggunaan media sosial tinggi yaitu sebanyak 27 orang (40,9%) dan minoritas
penggunaan media sosial rendah yaitu sebanyak 21 orang (31,8%).

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Perilaku Seksual remaja

Perilaku Seksual Frekuensi Persentase (%)
Tidak Berisiko 28 42,4
Berisiko 38 57,6
Total 66 100

Menurut tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari 66 responden yang diteliti
berdasarkan perilaku seksual remaja terdapat sebanyak 28 orang (42,4%) yang
tidak berisiko dan 38 orang (57,6%) yang berisiko.

4.3 Hubungan Penggunaan Media Sosial dengan Perilaku Seksual Pada
Remaja

Tabel 4.4 Hubungan penggunaan media sosial dengan perilaku seksual pada

remaja
Perilaku Seksual

Penggunaan Tidak Berisiko Berisiko Total P-value
Media Sosial F % F % F %
Rendah 16 24,2 5 7,6 21 31,8
Sedang 5 7,6 13 19,7 18 27,3 0,001
Tinggi 7 10,6 20 30,3 27 40,9
Total 28 42,4 38 57,6 66 100

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa mayoritas remaja yang
menggunakan media sosial tinggi dengan perilaku seksual berisiko sebanyak 20
orang (30,3%).

Dilihat dari hasil uji likelihood ratio test di dapatkan hasil signifikan denan
nilai p= 0,001 (p <0,005) jadi dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara
penggunaan media sosial dengan perilaku seksual remaja, berarti Ha di terima HO

di tolak.



BAB 5
PEMBAHASAN
5.1 Karakteristik Responden
5.1.1 Umur Responden

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 66 responden yang
menjadi sampel penelitian diketahui, mayoritas berusia 16 tahun sebanyak 24
orang (36,4%), dan minoritas berusia 14 tahun sebanyak 1 orang (1,5%).

Umur adalah usia individu yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai
saat beberapa tahun. Semakin cukup umur, tingkat kematangan seseorang akan
lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Usia mempengaruhi terhadap daya
tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah usia akan semakin
berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang
diperolehnya semakin membaik ( Budiman, 2017).

Menurut asumsi peneliti bahwa, usia mempengaruhi sikap seseorang dalam
menggunakan media sosiall, remaja yang memiliki usia lebih matang akan
menggunakan media sosial dengan bijak seperti, penggunaan media sosial untuk
belajar dan mencari informasi terkait dampak negatif perilaku seksual pada
remaja.
5.1.2 Jenis Kelamin Responden

Menurut hasil penelitian berdasarkan jenis kelamin yang dilakukan pada 66
responden yang menjadi sampel penelitian diketahui bahwa, mayoritas berjenis
kelamin perempuan sebanyak 34 orang (51,5%) dan jumlah laki-laki sebanyak 32

orang (48,5%).

32
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukmawati (2024)
dengan judul Analisis Pengaruh Jenis Kelamin, Tingkat Semester Dan Media
Sosial Terhadap IPK Dengan Pendekatan Binari Logistic Regression™ didapatkan
bahwa lebih banyak perempuan yang menggunakan media sosial dengan
persentase 78,6% sedangkan laki-laki hanya 23,8%.

Jenis kelamin adalah perbedaan bentuk, sifat dan fungsi biologis antara
laki-laki dan perempuan yang menentukan peran mereka dalam
menyelenggarakan upaya meneruskan garis keturunan (Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak, 2021).

5.2 Penggunaan Media Sosial Oleh Responden

5.3 mayoritas penggunaan media sosial tinggi yaitu sebanyak 27 orang (40,9%)
dan minoritas penggunaan media sosial rendah yaitu sebanyak 21 orang
(31,8%).

Remaja berada pada tahap perkembangan manusia yaitu remaja tengah.
Remaja masih mencari identitas diri, dan fikirannya masih abstrak. Dalam
penggunaan media sosial, remaja belum sepenuhnya mampu memilik akses yang
bermanfaat sehingga remaja cenderung mudah terpengaruh pada dampak negatif
yang mengakibatkan beberapa aktivitasnya dalam penggunaan media sosial
terlihat tidak berguna. Seharusnya remaja pada umumnya dalam mengkes media
sosial harus berlandaskan dengan kepentingan seperti media sosial dapat dijadikan
sebuah keterampilan untuk mengasah hal-hal baru dalam dunia teknologi, Selain
itu, remaja juga dapat mengakses beberupa aplikasi yang menunjang proses

pembelajarannya (Purnawinadi & Salli, 2020).
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Penggunaan media sosial secara positif dapat membawa manfaat yang
sangat besar bagi pendidikan, penelitian, bisnis, dan aspek kehidupan lainnya.
Dampak tersebut dapat mendorong remaja untuk menggunakan media sosial
sebagai sarana penting untuk membantu mendidik, menambah pengetahuan,serta
memperluas kesempatan dan pemberdayaan untuk mencapai kualitas hidup yang
lebih baik (Indah dkk, 2020).

5.4 Perilaku seksual

Berdasarkan hasil penilitian yang dilakukan pada 66 orang responden yang
menjadi sampel penelitian,diketahui mayoritas perilaku seksual yang berisiko
pada remaja 38 orang (57,6%) yang berisiko dan minoritas perilaku seksual yang
tidak berisiko pada remaja sebanyak 28 orang (42,4%).

Perilaku seksual dapat diartikan sebagai pengetahuan, sikap dan perilaku
pemuas hasrat seksual yang dilakukan oleh remaja sendiri atau saat berkencan
dengan pasangannya (M.Mullinax, 2018). Berdasarkan Hasil Penelitian ini selaras
dengan penelitian yang diteliti Suwarni Linda (2019), bahwa tahapan perilaku
seksual berisiko pada remaja dimulai dengan berpegangan tangan (82,7%),
berpelukan (60,7%), ciuman bibir (47,7%), meraba daerah sensitif sendiri
(19,3%), seks oral (7%), seks anal (4%), intercourse (14,7%). Diantara remaja
yang melakukan intercourse, 3,3% pernah mengalami kehamilan yang tidak
diinginkan (KTD).

Menurut Hakiim Lukman (2020), dampak positif pacaran prestasi belajar

bisa meningkat, pergaulan bisa tambah meluas, mengisi waktu luang, perasaan
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aman, tenang, nyaman dan terlindung, tambah dewasa, menghindari stres, proses
perkenalan, pacaran dapat mengenali pasangan pilihannya.
5.5 Hubungan Pengunaan Media sosial dengan perilaku seksual remaja

Dilihat dari hasil uji likelihood ratio test di dapatkan hasil signifikan denan
nilai p= 0,001 (p <0,005) jadi dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara
penggunaan media sosial dengan perilaku seksual remaja, berarti Ha di terima HO
di tolak.

Menurut penelitian Mulati dan Lestari (2019) mengungkapkan sebesar
66,1% responden memiliki perilaku seksual berisiko, penggunaan media sosial
memengaruhi perilaku seksual responden yang merupakan remaja sehingga
adapun rekomendasi untuk kondisi tersebut adalah pemberian penyuluhan tentang
penggunaan media sosial dengan bijak dan pembentukan tutor sebaya untuk
mencegah terjadinya penyimpangan. Melalui penelitian tersebut dibuktikan bahwa
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa media sosial memiliki
andil dalam perilaku seksual remaja sebagai responden dalam penelitian ini.

Penilitian ini didukung oleh penilitian Dewi (2020), didapatkan hasil uji
statistik diperoleh nilai P=0,000 dan o 0,05 nilai p lebih kecil dari o, maka
hipotesis Ho ditolak Ha diterima dapat disimpulkan ada hubungan antara proporsi
kejadian perilaku remaja menggunakan smartphone secara positif dan negatif ada
hubungan yang signifikan antara penggunaan smartphone dengan perilaku seksual
pada remajadi SMKN X

Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa

dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring

sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial yang merupakan situs
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dimana jejaring sosial merupakan situs untuk berbagi informasi dan
berkomunikasi. Jejaring sosial terbesar salah satunya adalah Facebook. Adanya
media sosial telah mempengaruhi kehidupan sosial dalam masyarakat. Dampak
positif dari media sosial adalah memudahkan kita untuk berinteraksi dengan
banyak orang, memperluas pergaulan, jarak dan waktu bukan lagi masalah, lebih
mudah dalam mengekspresikan diri, penyebaran informasi dapat berlangsung
secara cepat, biaya lebih murah. Sedangkan dampak negatif dari media sosial
adalah menjauhkan orang-orang yang sudah dekat dan sebaliknya, interaksi secara
tatap muka cenderung menurun, membuat orang-orang menjadi kecanduan
terhadap internet, menimbulkan konflik, masalah privasi, rentan terhadap
pengaruh buruk orang lain (Kementerian keuangan, 2021).

Penelitian lain yang sejalan juga mengungkapkan bahwa terdapat
hubungan bermakna antara: sikap dengan perilaku seksual berisiko; penggunaan
media sosial dengan perilaku seksual berisiko; dan peran teman sebaya dengan
perilaku sesual berisiko (sig < 0,05). Dimana penggunaan media sosial yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah WhatsApp, Youtube, dan Instagram
(Puspita et al., 2020).

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa media sosial
memiliki pengaruh terhadap perilaku seksual responden. Hal ini dapat terjadi
karena frekuensi penggunaan media sosial yang lebih dari 10 jam perhari. Dalam
kurun waktu tersebut responden dapat mengakses informasi diluar pendidikan,
dimana pendidikan merupakan tugas utama mereka dalam usia remaja. Konten

yang ada dalam media sosial dapat memengaruhi perilaku seksual responden salah
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satunya adalah konten pornografi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aprisye et

al. (2019)



BAB 6
KESIMPULAN
6.1 Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil penelitian karakteristik responden dalam penelitian ini
mayoritas berusia 16 tahun sebanyak 24 orang (36,4%), mayoritas perempuan
sebanyak 34 orang (51,5%) dan mayoritas kelas 10 sebanyak 32 orang
(48,5%).
2. Penggunaan media sosial pada remaja mayoritas menggunakan media social
tinggi sebanyak 27 orang (40,9%)
3. Perilaku seksual pada remaja mayoritas perilaku seksual berisiko sebanyak 38
orang (57,6%).
4. Ada hubungan antara penggunaan media sosial dengan perilaku seksual pada
remaja yaitu P-value sebesar 0,001 (p <0,005)
6.2 Saran
1. Bagi Responden
Bagi remaja diharapkan menggunakan media sosial dengan bijak sebagai
sarana pembelajaran, supaya remaja terhindar dari perilaku seksual
berisiko.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya semoga penelitian ini mampu menjadi referensi
untuk melakukan penelitian lanjutan dan disarankan bagi peneliti
selanjutnya dapat menyempurnakan penelitian ini dengan cara memperluas

sampel, memodifikasi variable.
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INSTRUMEN PENELITIAN KUESIONER PENELITIAN HUBUNGAN
PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL DENGAN PERILAKU
SEKSUAL PADA REMAJA DI SMAN 7 KOTA
PADANGSIDIMPUAN TAHUN 2024
A. Petunjuk:
1. Bacalah petunjuk dibawabh ini dengan teliti.
2. Pilih jawaban yang paling sesuai menurut anda dan beri tanda (V) pada
jawaban yang dianggap benar, tepat dan sesuai.
3. Setiap pertanyaan dan jawaban mohon diisi sendiri dan tidak diwakilkan.
4. Jawaban yang diberikan tidak akan disebarkan.
B. Data Umum:
1. Nama (INQtial) oo

2. JENIS K AN o e

3. Umur L et eteeeeteeer e eeteeeeeteeet e rereeettee i rrreettteer i raaaaes



HUBUNGAN MEDIA SOSIAL DENGAN PERILAKU SEKSUAL PADA
REMAJA DI SMA NEGRI 7 KOTA PADANGSIDIMPUAN
TAHUN 2024

A. KUESIONER PERILAKU SEKSUAL

Ungkapkan kebiasaan yang kamu lakukan dengan jawaban yang sejujurnya.

Berilah tanda checklist (V) pada jawaban yang sesuai dengan pengalaman kamu

seseorang yang anda anggap
sepesial

No Pernyataan Pernah Tidak pernah
1. | Pernah atau sedang mempunyai
suatu hubungan dengan

2. | Sering berpergian (berkencan)
dengan pasangan

3. | Berpegangan tangan dengan
pasangan

4. | Sering memberikan ciuman pada
pipi kiri dan kanan pada
pasangan anda saat pacaran

5. Pernah  berpelukan  dengan
pasangan

6. | Pernah berciuman bibir dengan
pasangan saat bersama

7. | Pernah melakukan berciuman
disekitar leher kebawah

8. | Meraba tubuh pasangan

9. Pernah berpelukan yang lebih
dalam dengan pasangan

10. | Pernah Merangkul tubuh

pasangan anda




B. KUESIONER PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL
Ungkapkan kebiasaan yang kamu lakukan dengan jawaban yang sejujurnya.

Berilah tanda checklist (V) pada jawaban yang sesuai dengan pengalaman kamu

No Pernyataan SL SR JR TD

Saya pengguna aktif facebook

Saya pengguna aktif twitter

Saya pengguna aktif instagram

HlwnNE

Untuk mengakakses media sosial
saya menggunakan HP

5. Untuk mengakses media sosial saya
menggunakan laptop

6. Saya mengakses media sosial untuk
menambah informasi

7. Saya mengakses media sosial hanya
untuk eksis

8. Saya mengakses media sosial untuk
menambah pertemanan

9. Saya mengakses media sosial untuk
melihat konten pornografi

10. | Saya pernah sengaja melihat foto
porno di media social

11. Saya pernah sengaja menonton video
porno di media sosial

12. Saya pernah melihat konten porno di
beranda Fcebook

1.3. | Saya pernah melihat konten porno di
Twitter

14, Saya pernah melihat konten porno di
Instagram

15. Saya pernah sengaja mengunggah
konten porno ke media social

16. Saya mengunggah kemesraan saya
dengan pasangan ke media social

17. Untuk mendapatkan informasi
tentang seks saya selalu mencarinya
melalui media social

18. Saya banyak mempelajari tentang
seksual melalui media social

19 Saya mengakses konten porno di
media sosial untuk melampiaskan
kepuasan seksual

Sumber : anak agung istri alit dwi andayani” hubungan penggunaan media sosial dengan
perilaku seksual remaja usia 15-18 tahun di sma negri 1 dawanklungkung 2021~
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Keterangan:

Perilaku Seksual

0
1

Penggunaan media sosial

1. Rendah
2. Sedang
3. Tinggi

Kelas

Jenis Kelamin

Umur

Tidak Berisiko
Berisiko

1. Kelas 10 32 orang
2. Kelas 11 20 Orang

3. Kelas 12 14 Orang

1. Perempuan
2. Laki-Laki

1. 14 Tahun 1 Orang

2.15 Tahun 17 Orang
3. 16 Tahun 24 Orang
4. 17 Tahun 11 Orang
5. 18 Tahun 13 Orang



Frequencies

HASIL OUTPUS SPSS

Statistics
penggunaan
jenis kelamin umur kelas media sosial perilaku seksual
N Valid 66 66 66 66 66
Missing 0 0 0 0 0

Frequency Table

jenis kelamin

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid perempuan 34 51,5 51,5 51,5
laki-laki 32 48,5 48,5 100,0
Total 66 100,0 100,0
umur
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 14 1 1,5 1,5 1,5
15 17 25,8 25,8 27,3
16 24 36,4 36,4 63,6
17 11 16,7 16,7 80,3
18 13 19,7 19,7 100,0
Total 66 100,0 100,0




kelas

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 10 32 48,5 48,5 48,5
11 20 30,3 30,3 78,8
12 14 21,2 21,2 100,0
Total 66 100,0 100,0
penggunaan media sosial
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid rendah 21 31,8 31,8 31,8
sedang 18 27,3 27,3 59,1
tinggi 27 40,9 40,9 100,0
Total 66 100,0 100,0
perilaku seksual
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid tidak berisiko 28 42,4 42,4 42,4
berisiko 38 57,6 57,6 100,0
Total 66 100,0 100,0
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
penggunaan media sosial * 66 100,0% 0 0,0% 66 100,0%
perilaku seksual
penggunaan media sosial * perilaku seksual Crosstabulation
perilaku seksual
tidak berisiko berisiko
penggunaan media sosial rendah Count 16 5
Expected Count 8,9 12,1



% within penggunaan media 76,2% 23,8%
sosial
% within perilaku seksual 57,1% 13,2%
% of Total 24,2% 7,6%
sedang Count 5 13
Expected Count 7,6 10,4
% within penggunaan media 27,8% 72,2%
sosial
% within perilaku seksual 17,9% 34,2%
% of Total 7,6% 19,7%
tinggi Count 7 20
Expected Count 11,5 15,5
% within penggunaan media 25,9% 74,1%
sosial
% within perilaku seksual 25,0% 52,6%
% of Total 10,6% 30,3%
Total Count 28 38
Expected Count 28,0 38,0
% within penggunaan media 42,4% 57,6%
sosial
% within perilaku seksual 100,0% 100,0%
% of Total 42,4% 57,6%
penggunaan media sosial * perilaku seksual Crosstabulation
Total
penggunaan media sosial rendah Count 21
Expected Count 21,0
% within penggunaan media sosial 100,0%
% within perilaku seksual 31,8%
% of Total 31,8%
sedang Count 18
Expected Count 18,0
% within penggunaan media sosial 100,0%
% within perilaku seksual 27,3%
% of Total 27,3%
tinggi Count 27
Expected Count 27,0
% within penggunaan media sosial 100,0%
% within perilaku seksual 40,9%
% of Total 40,9%
Total Count 66




Expected Count 66,0
% within penggunaan media sosial 100,0%
% within perilaku seksual 100,0%
% of Total 100,0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance Exact Sig. Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 14,3922 2 ,001 ,001
Likelihood Ratio 14,748 2 ,001 ,001
Fisher's Exact Test 14,104 ,001
Linear-by-Linear Association 11,326 1 ,001 ,001 ,001
N of Valid Cases 66
Chi-Square Tests
Point Probability
Pearson Chi-Square
Likelihood Ratio
Fisher's Exact Test
Linear-by-Linear Association ,000

N of Valid Cases

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.64.
b. The standardized statistic is 3.365.
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